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Abstract. Chemistry is very appropriate if taught using chemistry concepts with attractive appearance 
so it is easy to understand. So that students can be attracted and interested in learning the concepts of 
chemistry and can improve student learning outcomes are achieved, one way to do lecturer is by 
applying the concept of learning to use the concept map media. In this study a comparison between 
groups of students who were learning with media concept map with a group of students who were 
learning without media concept map. Results of the study proved that learning with concept maps 
media effectively used in improving student learning outcomes and interest study program 
mathematics FMIPA UNIMED in following the general chemistry course-I on learning stoichiometry. 
The average increase in learning outcomes (gain scores) students are given learning with concept maps 
media (lesson-1 = 0.67±0.20; lesson-2 = 0.68±0.16; lesson-3 = 0.79±0.15; and the overall lesson = 0.71 ± 
0.11) higher than the average increase in learning outcomes (gain scores) students are given learning 
without media concept map (lesson-1 = 0.50±0.20; lesson-2 = 0.58±0.16; lesson-3 = 0.62±0.14; and the 
overall lesson = 0.57±0.11). Similarly, with an average increase in interest in learning (gain score 
interests) students are given learning with media concept map (0.46±0.10) was higher than the average 
increase in interest in learning (gain scores interest) given student learning without media concept 
maps (0.23±0.11). 
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PENDAHULUAN 
 

Ilmu kimia sangat tepat jika diajarkan 
dengan menggunakan konsep-konsep kimia 
dengan tampilan menarik sehingga mudah 
untuk dipahami (Ratno dkk., 2013). Menurut 
Trianto (2010), dalam Wardhani dkk. (2014), 
pendidikan diharapkan mampu mendukung 
pembangunan di masa mendatang dalam 
mengembangkan potensi siswa, sehingga 
siswa mampu menghadapi dan memecahkan 
problema kehidupan yang dihadapinya. 
Pratiwi dkk. (2015), menuliskan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi memiliki pengaruh yang besar 
dalam proses pembangunan. Pembangunan 
kecerdasan bangsa dapat dilakukan dengan 
kegiatan pendidikan yang baik. Situmorang 
dkk. (2013), mengatakan keberhasilan proses 
pembelajaran dapat diukur berdasarkan hasil 
belajar siswa. 

Simatupang dan Dewi (2014), 
mengatakan dengan bantuan media peta 
konsep sebanyak 87% mahasiswa mampu 
menyelesaikan mata kuliah kimia anorganik-I. 
Hasil penelitian Silaban (2013), media peta 
konsep sangat efektif dalam meningkatkan 
prestasi belajar mahasiswa dalam mengikuti 
mata kuliah biokimia dasar. Panggabean dan 

Silaban (2012), melaporkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran dapat 
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran kesetimbangan kimia. 
Rezeki dkk. (2011), mengemukakan 
pembelajaran menggunakan media peta 
konsep dapat meningkatkan pemahaman 
siswa sebesar 81,82%093,94%. Desi (2007), 
dalam Aritonang dkk. (2013), juga telah 
meneliti, bahwa variasi strategi pembelajaran 
dan penggunaan media yang relevan sangat 
diperlukan untuk memperoleh hasil belajar 
yang sangat memuaskan. Menurut Arifuddin 
dkk. (2014), peningkatan prestasi belajar 
siswa dapat diukur dengan menggunakan 
media peta konsep dimana hasilnya pada 
kelas eksperimen (88,889 %) lebih besar 
dibandingkan kelas kontrol (21,429 %). 
Salome (2007), dalam Isfaningrum dkk. 
(2013), mengatakan bahwa hasil belajar siswa 
yang dibelajarkan dengan menggunakan 
media peta konsep lebih tinggi daripada tanpa 
menggunakan media peta konsep. 

Ismail dkk. (2013), melaporkan hasil 
penelitiannya bahwa penerapan pembelajaran 
dengan menggunakan media peta konsep 
pada materi ikatan kimia dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa, yakni 80,09% pada siklus I 
dan 85,79% pada siklus II. Novak dan Gowin 
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(1985) dalam Rohana dkk. (2009), 
menyatakan bahwa fungsi peta konsep dapat 
membuat jelas gagasan pokok bagi guru dan 
murid yang sedang memusatkan perhatian 
pada tugas pelajaran yang spesifik. Elvinawati 
(2011), menyimpulkan bahwa penerapan 
kontruktivisme dan model peta konsep dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
mahasiswa pada mata kuliah kimia 
pemisahan. Menurut Rejeki dkk. (2013), 
pembelajaran Team Assited Individualization 
(TAI) menggunakan media peta konsep dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa dari 
46,43% pada siklus I menjadi 100% pada 
siklus II pada materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan. Penelitian Rezeki dkk. (2015), 
menyatakan bahwa pembelajaran 
menggunakan peta konsep dapat meningkat-
kan prestasi belajar siswa dari 41,67% pada 
siklus I menjadi 77,78% pada siklus II. 

Melalui pengalaman peneliti dalam 
mengajarkan mata kuliah kimia umum-I. 
Peneliti menemukan beberapa permasalahan. 
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian 
ini antara lain: (1) Mahasiswa masih 
cenderung sulit menguasai konsep dan materi 
dalam mata kuliah kimia umum-I khususnya 
materi stoikhiometri; (2) Kesulitan mahasiswa 
dalam menghubungkan konsep-konsep materi 
yang saling terkait dalam satu pokok bahasan 
dalam materi mata kuliah kimia umum-I 
khususnya materi stoikhiometri; dan (3) 
Kurangnya minat belajar mahasiswa dalam 
mengikuti perkuliahan kimia umum-I yang 
dapat dilihat dari tugas-tugas yang diberikan 
dosen masih belum dikerjakan dengan baik 
karena hanya bergantung pada diktat kimia 
umum-I, dan masih berpasrah diri (tidak mau 
mencari referensi tentang tugas tersebut baik 
jurnal dan buku yang berhubungan dengan 
mata kuliah kimia umum-I sehingga dapat 
memecahkan tugas tersebut) selain itu, dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan dosen saat perkuliahan mahasiswa 
masih cenderung diam dan kurang aktif. 
 
Konsep belajar 

Sa’ud (2009) dalam Juniar dkk (2013), 
melaporkan bahwa belajar pada hakekatnya 
merupakan salah satu bentuk tingkah laku 
individu dalam usaha untuk memenuhi 
kebutuhan. Tujuan setiap proses belajar 
adalah diperolehnya hasil belajar yang 
optimal. Hal ini akan tercapai apabila siswa 
terlibat secara aktif baik fisik, mental maupun 
emosional dalam proses belajar. Menurut 
Irwanto (2002), dalam Siagian (2012), belajar 

adalah proses perubahan dari belum mampu 
menjadi sudah mampu yang terjadi dalam 
jangka waktu tertentu. Menurut Ahmadi 
(1999), dalam Panggabean (2010), belajar 
adalah proses perubahan dalam diri manusia. 
Menurut Purwanto (2011), dalam Totiana dkk. 
(2012), faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar dibedakan menjadi dua golongan yaitu 
faktor yang ada pada diri organisme itu 
sendiri yang kita sebut faktor individual dan 
faktor yang ada di luar individu yang kita 
sebut faktor sosial. Menurut Hamalik (2009), 
dalam Siagian (2012), “belajar adalah 
modifikasi atau memperteguh kelakuan 
melalui pengalaman. Sagala (2005), dalam 
Panggabean (2010), mengemukakan bahwa 
belajar adalah kegiatan individu memperoleh 
pengetahuan perilaku dan keterampilan 
dengan cara mengelola bahan ajar. 
 
Prestasi belajar 

Menurut Tulus (2009), prestasi belajar 
dapat diartikan sebagai hasil pencapaian  
peserta didik dalam mengerjakan tugas atau 
kegiatan pembelajaran, melalui penguasaan 
pengetahuan atau ketrampilan mata pelajaran 
di sekolah yang biasanya ditunjukkan dengan 
nilai test atau angka nilai yang diberikan oleh 
guru. Menurut Winkel (2010), prestasi belajar 
adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau 
kemampuan seorang siswa dalam melakukan 
kegiatan belajarnya sesuai bobot yang 
dicapainya. Sedangkan menurut Syah (2011), 
prestasi belajar merupakan taraf keberhasilan 
siswa dalam mempelajari materi pelajaran di 
sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor 
yang diperoleh dari hasil tes mengenai 
sejumlah materi pelajaran tertentu. Menurut 
Dahlan (2008), dalam Siagian (2012), prestasi 
belajar adalah hasil dari usaha 
mengembangkan bakat secara terus menerus. 
 
Minat belajar 

Menurut Siagian (2012), minat 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
oleh siswa secara tetap dalam melakukan 
proses belajar. Menurut Slameto (2010), 
minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan. Kegiatan yang diminati siswa, 
diperhatikan terus-menerus yang disertai rasa 
senang dan diperoleh rasa kepuasan. 
Djamarah (2002), dalam Siagian (2012), 
mengatakan timbulnya minat belajar 
disebabkan berbagai hal, antara lain karena 
keinginan yang kuat untuk memperoleh 
pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang 
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dan bahagia. Wahid (1998), dalam 
Panggabean (2010), menulis tentang fungsi 
minat bagi kehidupan anak sebagaimana 
sebagai berikut: (a) minat mempengaruhi 
bentuk intensitas cita-cita; (b) minat sebagai 
tenaga pendorong yang kuat; (c) hasil selalu 
dipengaruhi oleh jenis dan intensitas; (d) 
minat yang terbentuk sejak kecil/masa kanak-
kanak sering terbawa seumur hidup karena 
minat membawa kepuasan. Menurut 
Hanafiah (2009), dalam Juniar dkk. (2013), 
fasilitas sekolah yang ada seperti wifi dapat 
menambah minat siswa untuk belajar tetapi 
penggunaannya belum dimanfaatkan secara 
maksimal. 
 
Media peta konsep 

Pengertian peta konsep (concept map) 
adalah alat untuk mewakili adanya 
keterkaitan secara bermakna antar konsep 
sehingga membentuk proposisi, proposisi 
yaitu dua atau lebih konsep yang dihubungkan 
dengan garis yang diberi label (kata 
penghubung) sehingga memiliki suatu arti. 
Peta konsep juga dapat memberikan 
gambaran visual tentang materi pelajaran 
yang dapat membantu siswa untuk mengingat 
informasi dan melihat keterkaitan antar kosep 
serta menjadikan siswa aktif untuk berpikir 
dan memecahkan suatu masalah (Sari dan 
Nasikh, 2009). Menurut Akeju dkk. (2012), 
media peta konsep berkontribusi pada 
peningkatan hasil belajar siswa bidang studi 
fisika. Hasil penelitian Sakiyo dan Waziri 
(2015), melaporkan bahwa siswa biologi yang 
diajarkan materi konsep biologi menggunakan 
metode concept mapping mewujudkan hasil 
belajar yang lebih baik dibandingkan siswa 
yang diajarkan dengan metode ceramah. 
Dahar (2011), mengemukakan bahwa peta 
konsep digunakan untuk menyatakan 
hubungan yang bermakna antara konsep-
konsep dalam bentuk proposisi-proposisi. 
Martin (1994), dalam Trianto (2011), 
menjelaskan bahwa peta konsep adalah 
ilustrasi grafis konkret yang mengindikasikan 
bagaimana sebuah konsep tunggal 
dihubungkan ke konsep-konsep lain pada 
kategori yang sama. Senada dengan itu, Novak 
(2010), menyatakan bahwa peta konsep dapat 
membantu siswa belajar tentang bagaimana 
cara belajar yang baik dan juga membantu 
dalam menyerap pengetahuan dan 
menafsirkan kreativitas di semua bidang ilmu.  

Situmorang dkk. (2000) dalam Jati dkk. 
(2015), melaporkan bahwa peta konsep 
merupakan media pendidikan yang dapat 

menunjukkan konsep ilmu yang sistematis. 
Menurut Nakhleh (1994) dalam Silaban dan 
Dewi (2012), langkah-langkah yang dilakukan 
dalam membuat media peta konsep adalah 
memikirkan apa yang menjadi “pusat” topik 
yang akan diajarkan. Senada dengan itu, 
Kinchin dkk (2008), juga melaporkan bahwa 
peta konsep juga semakin banyak dipakai 
dalam mengajar para professional bidang 
kesehatan untuk mempermudah proses 
belajar dan meningkatkan kemampuan 
berfikir kritis. Dari hasil penelitian Pendley 
dkk. (1994), dan Francisco dkk. (2002), dalam 
Kilic dan Cakmak (2013), menyatakan bahwa 
peta konsep sangat membantu mahasiswa 
kimia dalam meningkatkan prestasi belajar 
mahasiswa dalam mata kuliah kimia. 
 

METODE 
 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 
bulan  April-September 2015 di Jurusan 
Matematika FMIPA UNIMED Semester Ganjil 
T.A. 2015-2016, yang beralamat di Jalan 
Williem Iskandar, Psr. V. Medan. Variabel 
yang akan diukur dalam penelitian ini 
meliputi variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran dengan menggunakan media 
peta konsep dan tanpa media peta konsep. 
Sedangkan untuk variabel terikat yakni hasil 
belajar dan minat belajar mahasiswa.  

Penelitian ini menggunakan metode 
kuasi-eksperimen yang dilakukan terhadap 
dua kelompok sampel yang terpisah. Satu 
kelompok sampel diberi perlakuaan dengan 
pembelajaran langsung menggunakan media 
peta konsep sebagai kelas eksperimen dan 
yang lainnya diberi perlakuan dengan 
pembelajaran langsung tanpa media peta 
konsep sebagai kelas kontrol.  

Adapun langkah-langkah yang akan 
dilakukan dalam pengumpulan data adalah: 
(1) mempersiapkan instrument penelitian; (2) 
menentukan sampel; (3) mempersiapkan 
media pembelajaran peta konsep; (4) 
mempersiapkan RPP; (5) melaksanakan pre-
test dan angket minat sebelum perlakuan; (6) 
melakukan pembelajaran sesuai rancangan 
penelitian; (7) melaksanakan post-test; dan 
(8) melaksanakan test angket minat. Data 
penelitian berupa hasil belajar (pre-test dan 
post-test) dan data minat belajar mahasiswa 
dalam lembar angket minat belajar 
dikumpulkan. Instrumen yang telah disusun 
baik instrumen tes hasil belajar maupun 
angket minat belajar, sebelum dijadikan alat 
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pengumpulan data terlebih dahulu divalidasi 
oleh validator ahli atau dosen. 

Teknik ananilis data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini meliputi: (1) mentabulasi 
data hasil penelitian baik data pre-test, post-
test maupun data minat belajar; (2) 
menentukan gain ternormalisasi dari data 
penelitian untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar maupun minat belajar 
mahasiswa; (3) melakukuan uji normalitas 
dari data penelitian untuk mengetahui normal 
atau tidaknya data tiap variabel menggunakan 
pendekatan Kolmogorov-Smirnov; (4) 
Melakukan uji homogenitas untuk 
mengetahui apakah data berasal dari populasi 
yang bervarian sama (homogen) 
menggunakan pendekatan Levene’s Test; (5) 
melakukan uji hipotesis untuk mengetahui 
keefektifan media peta konsep dalam 
meningkatkan hasil belajar dan minat belajar 

mahasiswa dibandingkan pembelajaran 
langsung tanpa media peta konsep dengan 
pendekatan Independet Sampel T-Test. 
Analisis data hasil penelitian dilakukan 
dengan bantuan program SPSS Versi 16. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi hasil belajar mahasiswa pada 
pertemuan pertama 

Efektivitas pembelajaran menggunakan 
pembelajaran langsung menggunakan media 
peta konsep dibandingkan pembelajaran 
langsung tanpa media peta konsep dilihat dari 
peningkatan hasil pretest dan postest 
mahasiswa berdasarkan data gain skor (gain 
score normalized). Hasil evaluasi akhir tahap 
pertama dan analisis yang dilakukan dengan 
bantuan program SPSS Versi 16, secara 
ringkas dapat dirangkum pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Peningkatan hasil belajar mahasisawa hasil evaluasi akhir tahap pertama (angka 

dalam tabel adalah rata-rata skor dan standar deviasi) 

Indikator yang 
Ingin Dicapai 

Variabel 
Evaluasi Akhir Pertama 

Media Peta 
Konsep 

Tanpa Media Peta 
Konsep 

Peningkatan Hasil 
Belajar 

Pretest.1 3,11 ± 1,37 2,98 ± 1,75 
Postest.1 7,71 ± 1,43 6,51 ± 1,58 
Gain Skor.1 0,67 ± 0,20 0,50 ± 0,20 

 
Berdasarkan Tabel 1, dapat dijelaskan 

bahwa rata-rata dan standar deviasi skor 
peningkatan hasil belajar (gain skor) 
mahasiswa kelas eksperimen yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan media peta 
konsep pada pertemuan pertama (0,67 ± 
0,20) lebih tinggi dibandingkan peningkatan 
hasil belajar mahasiswa kelas kontrol yang 
diberikan perlakuan tanpa media peta konsep 
(0,50 ± 0,20). 

Hasil analisis data gain skor (peningkatan 
hasil belajar), untuk uji normalitas data 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan bahwa data gain skor 
mahasiswa kelas eksperimen memiliki 
sebaran data yang berdistribusi normal (Z = 
0,684; Sig. = 0,737 > 0,05), sementara uji 
normalitas data menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa 
data gain skor mahasiswa kelas kontrol 
memiliki sebaran data berdistribusi normal (Z 
= 0,561; Sig. = 0,912 > 0,05). Hasil uji 
homogenitas data menggunakan uji Levene’s 
Test for based on mean menunjukkan variasi 
data gain skor antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dalam populasi dinyatakan 
homogen (F = 0,994; Sig. = 0,322 > 0,05). 

Untuk menguji signifikansi keefektifan 
media peta konsep dibandingkan tanpa media 
peta konsep dalam meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa dianalisis dengan teknik 
Independet Sampel T-Test pada data gain skor 
kedua kelompok mahasiswa. Hasil analisis 
dengan menggunakan bantuan program SPSS 
Versi 16 diperoleh nilai thitung = 3,798 dengan 
nilai Sig. 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil 
analisis yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
media peta konsep lebih efektif digunakan 
dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa 
pada pertemuan pertama dibandingkan 
pembelajaran tanpa media peta konsep. Hal 
ini terlihat dari peningkatan hasil belajar 
mahasiswa kelas eksperimen yang diberi 
pembelajaran dengan media peta konsep pada 
pertemuan pertama (0,67 ± 0,20) lebih tinggi 
dibandingkan peningkatan hasil belajar (gain 
skor) mahasiswa kelas kontrol yang diberi 
pembelajaran tanpa media peta konsep (0,50 
± 0,20). 
 
Deskripsi hasil belajar mahasiswa pada 
pertemuan kedua 
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Hasil evaluasi akhir tahap (pertemuan) 
kedua dan analisis yang dilakukan dengan 

bantuan program SPSS Versi 16, secara 
ringkas dapat dirangkum pada Tabel 2. 

 
 
Tabel 2. Peningkatan hasil belajar mahasisawa hasil evaluasi akhir tahap kedua (angka dalam 

tabel adalah rata-rata skor dan standar deviasi) 

Indikator yang 
Ingin Dicapai 

Variabel 
Evaluasi Akhir Kedua 

Media Peta Konsep 
Tanpa Media Peta 

Konsep 

Peningkatan Hasil 
Belajar 

Pretest.2 3,17 ± 1,27 2,76 ± 1,18 
Postest.2 7,83 ± 1,07 6,98 ± 1,19 
Gain Skor.2 0,68 ± 0,16 0,58 ± 0,16 

 
Berdasarkan Tabel 2, dapat dijelaskan 

bahwa rata-rata dan standar deviasi skor 
peningkatan hasil belajar (gain skor) 
mahasiswa kelas eksperimen yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan media peta 
konsep pada pertemuan kedua (0,68 ± 0,16) 
lebih tinggi dibandingkan peningkatan hasil 
belajar mahasiswa kelas kontrol yang 
diberikan perlakuan tanpa media peta konsep 
(0,58 ± 0,16). 

Hasil analisis data gain skor (peningkatan 
hasil belajar), untuk uji normalitas data 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan bahwa data gain skor 
mahasiswa kelas eksperimen memiliki 
sebaran data yang berdistribusi normal (Z = 
0,744; Sig. = 0,637 > 0,05), sementara uji 
normalitas data menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa 
data gain skor mahasiswa kelas kontrol 
memiliki sebaran data  berdistribusi normal 
(Z = 0,659; Sig. = 0,778 > 0,05). Hasil uji 
homogenitas data menggunakan uji Levene’s 
Test for based on mean menunjukkan variasi 
data gain skor antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dalam populasi dinyatakan 
homogen (F = 0,040; Sig. = 0,842 > 0,05). 

Untuk menguji signifikansi keefektifan 
media peta konsep dibandingkan tanpa media 

peta konsep dalam meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa pada pertemuan kedua juga 
dianalisis dengan teknik Independet Sampel 
T-Test pada data gain skor kedua kelompok 
mahasiswa. Hasil analisis diperoleh nilai thitung 
= 2,680 dengan nilai Sig. 0,009 < 0,05. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan media peta konsep lebih 
efektif digunakan dalam meningkatkan hasil 
belajar mahasiswa pada pertemuan kedua 
dibandingkan pembelajaran tanpa media peta 
konsep. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil 
belajar (gain skor) mahasiswa kelas 
eksperimen yang diberi pembelajaran dengan 
media peta konsep pada pertemuan kedua 
(0,68 ± 0,16) lebih tinggi dibandingkan 
peningkatan hasil belajar (gain skor) 
mahasiswa kelas kontrol yang diberi 
pembelajaran tanpa media peta konsep (0,58 
± 0,16). 
 
Deskripsi hasil belajar mahasiswa pada 
pertemuan ketiga 

Hasil evaluasi akhir tahap (pertemuan) 
ketiga dan analisis yang dilakukan dengan 
bantuan program SPSS Versi 16, secara 
ringkas dapat dirangkum pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Peningkatan hasil belajar mahasisawa hasil evaluasi akhir tahap ketiga (angka dalam 

tabel adalah rata-rata skor dan standar deviasi) 

Indikator yang 
Ingin Dicapai 

Variabel 
Evaluasi Akhir Ketiga 

Media Peta 
Konsep 

Tanpa Media Peta 
Konsep 

Peningkatan Hasil 
Belajar 

Pretest.3 3,86 ± 1,09 3,46 ± 1,12 
Postest.3 8,71 ± 0,99 7,51 ± 1,05 
Gain Skor.3 0,79 ± 0,15 0,62 ± 0,14 

 
Berdasarkan Tabel 3, dapat dijelaskan 

bahwa rata-rata dan standar deviasi skor 
peningkatan hasil belajar (gain skor) 
mahasiswa kelas eksperimen yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan media peta 

konsep pada pertemuan ketiga (0,79 ± 0,15) 
lebih tinggi dibandingkan peningkatan hasil 
belajar mahasiswa kelas kontrol yang 
diberikan perlakuan tanpa media peta konsep 
(0,62 ± 0,14). 
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Hasil analisis data gain skor (peningkatan 
hasil belajar), untuk uji normalitas data 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan bahwa data gain skor 
mahasiswa kelas eksperimen memiliki 
sebaran data yang berdistribusi normal (Z = 
0,819; Sig. = 0,513 > 0,05), sementara uji 
normalitas data menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa 
data gain skor mahasiswa kelas kontrol 
memiliki sebaran data berdistribusi normal (Z 
= 0,811; Sig. = 0,527 > 0,05). Hasil uji 
homogenitas data menggunakan uji Levene’s 
Test for based on mean menunjukkan variasi 
data gain skor antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dalam populasi dinyatakan 
homogen (F = 0,424; Sig. = 0,517 > 0,05). 

Untuk menguji signifikansi keefektifan 
media peta konsep dibandingkan tanpa media 
peta konsep dalam meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa pada pertemuan ketiga juga 
dianalisis dengan teknik Independet Sampel 
T-Test pada data gain skor kedua kelompok 
mahasiswa. Hasil analisis diperoleh nilai thitung 

= 5,025 dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan media peta konsep lebih 
efektif digunakan dalam meningkatkan hasil 
belajar mahasiswa pada pertemuan ketiga 
dibandingkan pembelajaran tanpa media peta 
konsep. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil 
belajar (gain skor) mahasiswa kelas 
eksperimen yang diberi pembelajaran dengan 
media peta konsep pada pertemuan ketiga 
(0,79 ± 0,15) lebih tinggi dibandingkan 
peningkatan hasil belajar (gain skor) 
mahasiswa kelas kontrol yang diberi 
pembelajaran tanpa media peta konsep (0,62 
± 0,14). 
 
Deskripsi keseluruhan hasil belajar 
mahasiswa 

Data hasil belajar mahasiswa juga 
dianalisis secara keseluruhan dari 3 (tiga) kali 
tatap muka yang dilakukan baik data pretes 
maupun postes serta analisis peningkatan 
hasil belajar mahasiswa (gain skor). 

 
Tabel 4. Peningkatan total hasil belajar mahasisawa (angka dalam tabel adalah rata-rata skor 

dan standar deviasi) 

Indikator yang 
Ingin Dicapai 

Variabel 
Evaluasi Keseluruhan 

Media Peta Konsep 
Tanpa Media Peta 

Konsep 

Peningkatan Hasil 
Belajar 

Total Pretest 10,14 ± 2,44 9,20 ± 2,42 
Total Postest 24,26 ± 2,13 21,00 ± 2,59 
Total Gain Skor 0,71 ± 0,11 0,57 ± 0,11 

 
Berdasarkan Tabel 4, dapat dijelaskan 

bahwa rata-rata dan standar deviasi total atau 
keseluruhan skor peningkatan hasil belajar 
(gain skor) mahasiswa kelas eksperimen yang 
diberi perlakuan dengan menggunakan media 
peta konsep selama tiga kali tatap muka atau 
pertemuan (0,71 ± 0,11) lebih tinggi 
dibandingkan peningkatan hasil belajar (gain 
skor) mahasiswa kelas kontrol yang diberikan 
perlakuan tanpa media peta konsep (0,57 ± 
0,11). 

Hasil analisis data gain skor (peningkatan 
hasil belajar), untuk uji normalitas data 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan bahwa data gain skor 
mahasiswa kelas eksperimen memiliki 
sebaran data yang berdistribusi normal (Z = 
0,505; Sig. = 0,961 > 0,05), sementara uji 
normalitas data menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa 
data gain skor mahasiswa kelas kontrol 
memiliki sebaran data berdistribusi normal (Z 
= 0,789; Sig. = 0,562 > 0,05). Hasil uji 

homogenitas data menggunakan uji Levene’s 
Test for based on mean menunjukkan variasi 
data gain skor antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dalam populasi dinyatakan 
homogen (F = 0,558; Sig. = 0,457 > 0,05). 

Untuk menguji signifikansi keefektifan 
media peta konsep dibandingkan tanpa media 
peta konsep dalam meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa secara keseluruhan selama tiga 
kali pertemuan juga dianalisis dengan teknik 
Independet Sampel T-Test pada data gain 
skor. Hasil analisis diperoleh thitung = 5,652 
dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05. Berdasarkan 
hasil analisis yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
media peta konsep lebih efektif digunakan 
dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa 
secara keseluruhan untuk tiga kali pertemuan 
dibandingkan pembelajaran tanpa media peta 
konsep. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil 
belajar (gain skor) mahasiswa kelas 
eksperimen yang diberi pembelajaran dengan 
media peta konsep dari keseluruhan 
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pertemuan (0,71±0,11) lebih tinggi 
dibandingkan peningkatan hasil belajar (gain 
skor) mahasiswa kelas kontrol yang diberi 
pembelajaran tanpa media peta konsep (0,57 
± 0,11). 
 
Deskripsi minat belajar mahasiswa 

Efektivitas pembelajaran menggunakan 
pembelajaran langsung menggunakan media 

peta konsep dibandingkan pembelajaran 
langsung tanpa media peta konsep dalam 
meningkatkan minat belajar siswa dilihar dari 
peningkatan minat awal dan minat akhir 
mahasiswa berdasarkan data gain skor (gain 
score normalized). Hasil evaluasi dan analisis 
yang dilakukan dengan bantuan program 
SPSS Versi 16, secara ringkas dapat 
dirangkum pada Tabel 5 berikut. 

 
Tabel 5. Peningkatan Minat Belajar Mahasisawa (Angka dalam Tabel adalah Rata-rata Skor 

dan Standar Deviasi) 

Indikator yang 
Ingin Dicapai 

Variabel 
Evaluasi Minat Belajar 

Media Peta Konsep 
Tanpa Media Peta 

Konsep 

Peningkatan Minat 
Belajar 

Minat Awal (Pretest) 69,51 ± 5,72 70,73 ± 6,58 
Minat Akhir (Postest) 92,71 ± 5,29 82,07 ± 6,52 
Gain Skor Minat 0,46 ± 0,10 0,23 ± 0,11 

 
Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat 

dijelaskan bahwa rata-rata dan standar deviasi 
skor peningkatan minat belajar (gain skor) 
mahasiswa kelas eksperimen yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan media peta 
konsep (0,46 ± 0,10) lebih tinggi 
dibandingkan peningkatan minat belajar (gain 
skor) mahasiswa kelas kontrol yang diberikan 
perlakuan tanpa media peta konsep (0,23 ± 
0,11). 

Hasil analisis data gain skor (peningkatan 
minat belajar mahasiswa), untuk uji 
normalitas data menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa 
data gain skor minat belajar mahasiswa kelas 
eksperimen memiliki sebaran data yang 
berdistribusi normal (Z =0,815; Sig. = 0,520 > 
0,05 ), uji normalitas data minat belajar kelas 
kontrol menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan bahwa data gain skor 
minat belajar mahasiswa kelas kontrol 
sebaran data yang berdistribusi normal (Z = 
0,795; Sig.=0,553 > 0,05). Hasil uji 
homogenitas data dengan menggunakan uji 
Levene’s Test for based on mean 
menunjukkan variasi data gain skor minat 
belajar mahasiswa antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dalam populasi dinyatakan 
homogen (F = 3,175; Sig. = 0,079 > 0,05). 

Untuk menguji signifikansi keefektifan 
media peta konsep dibandingkan tanpa media 
peta konsep dalam meningkatkan minat 
belajar mahasiswa dianalisis dengan teknik 
Independet Sampel T-Test pada data gain skor 
minat kedua kelompok mahasiswa. Hasil 
analisis dengan bantuan program SPSS Versi 
16 diperoleh thitung = 9,622 dengan nilai Sig. 
0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan media peta konsep lebih 
efektif digunakan dalam meningkatkan minat 
belajar mahasiswa dibandingkan 
pembelajaran tanpa media peta konsep. Hal 
ini terlihat dari peningkatan minat belajar 
(gain skor) mahasiswa kelas eksperimen yang 
diberi pembelajaran dengan media peta 
konsep (0,46±0,10) lebih tinggi dibandingkan 
peningkatan minat belajar (gain skor) 
mahasiswa kelas kontrol yang diberikan 
pembelajaran tanpa media peta konsep (0,23 
± 0,11). 
 

PEMBAHASAN 
 

Hasil temuan penelitian, menunjukkan 
bahwa peningkatan hasil belajar mahasiswa 
Prodi Matematika dalam pembelajaran 
stoikhiometri pada Mata Kuliah Kimia 
Umum-I yang diberikan pembelajaran 
langsung menggunakan media peta konsep 
lebih tinggi dibandingkan peningkatan hasil 
belajar mahasiswa yang diberikan 
pembelajaran langsung tanpa media peta 
konsep. Hal ini terlihat dari rata-rata 
peningkatan hasil belajar (gain skor) 
mahasiswa dalam setiap tatap muka atau 
pertemuan yang dilakukan. 

Pertemuan pertama, rata-rata gain skor 
(peningkatan hasil belajar) mahasiswa yang 
diberi pembelajaran langsunng dengan media 
peta konsep (0,67±0,20) lebih tinggi 
dibandingkan mahasiswa yang diberi 
pembelajaran langsung tanpa media peta 
konsep (0,50 ± 0,20). Pertemuan kedua, rata-
rata gain skor (peningkatan hasil belajar) 
mahasiswa yang diberi pembelajaran langsung 
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dengan media peta konsep (0,68 ± 0,16) lebih 
tinggi dibandingkan mahasiswa yang diberi 
pembelajaran langsung tanpa media peta 
konsep (0,58 ± 0,16). Pada pertemuan ketiga, 
rata-rata gain skor (peningkatan hasil belajar) 
mahasiswa yang diberi pembelajaran langsung 
dengan media peta konsep (0,79 ± 0,15) lebih 
tinggi dibandingkan mahasiswa yang diberi 
pembelajaran langsung tanpa media peta 
konsep (0,62 ± 0,14). Demikian halnya, dari 
analisis secara keseluruhan untuk tiga kali 
pertemuan rata-rata gain skor (peningkatan 
hasil belajar) mahasiswa yang diberi 
pembelajaran langsung dengan media peta 
konsep (0,71±0,11) juga lebih tinggi 
dibandingkan mahasiswa yang diberi 
pembelajaran langsung tanpa media peta 
konsep (0,57±0,11). Hal ini sekaligus 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
media peta konsep lebih efektif digunakan 
dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa 
dibandingkan pembelajaran tanpa media peta 
konsep.  

Keefektifan pembelajaran dengan media 
peta konsep dibandingkan tanpa media peta 
konsep juga dibuktikan dari hasil uji hipotesis 
dengan teknik Independet Sampel T-Test. 
Pertemuan pertama diperoleh nilai thitung = 
3,798 dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05. 
Pertemuan kedua diperoleh nilai thitung = 
2,680 dengan nilai Sig. 0,009 < 0,05. Pada 
pertemuan ketiga diperoleh nilai thitung = 5,025 
dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05. Untuk 
keseluruhan dari tiga kali pertemuan 
diperoleh thitung = 5,652 dengan nilai Sig. 
0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil uji hipotesis 
yang telah dilakukan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
media peta konsep lebih efektif digunakan 
dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa 
dibandingkan pembelajaran tanpa media peta 
konsep dalam pembelajaran stoikhiometri 
pada Mata Kuliah Kimia Umum-I. 

Pembelajaran media peta konsep juga 
terbukti efektif digunakan dalam 
meningkatkan minat belajar mahasiswa 
dibandingkan pembelajaran tanpa media peta 
konsep. Hal ini terlihat dari rata-rata 
peningkatan minat belajar (gain skor minat) 
mahasiswa, yaitu rata-rata peningkatan minat 
belajar (gain skor) mahasiswa yang diberi 
pembelajaran dengan media peta konsep 
(0,46±0,10) lebih tinggi dibandingkan 
peningkatan minat belajar mahasiswa yang 
diberikan pembelajaran tanpa media peta 
konsep (0,23 ± 0,11). Kefektifan pembelajaran 
media peta konsep juga dibuktikan dari hasi 

uji hipotesis dengan teknik Independet 
Sampel T-Test. Hasil analisis dengan bantuan 
program SPSS versi 16 diperoleh nilai thitung = 
9,622 dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut juga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
media peta konsep lebih efektif digunakan 
dalam meningkatkan minat belajar mahasiswa 
dibandingkan pembelajaran tanpa media peta 
konsep dalam pembelajaran stoikhiometri 
pada Mata Kuliah Kimia Umum-I. 
 

KESIMPULAN 
 

Kesimpuan dari hasil penelitian ini 
adalah: (1) Pembelajaran dengan media peta 
konsep efektif digunakan dalam 
meningkatkan hasil dan minat belajar 
mahasiswa prodi matematika FMIPA 
UNIMED dalam mengikuti mata kuliah kimia 
umum-I pada pembelajaran stoikhiometri; (2) 
Rata-rata peningkatan hasil belajar (gain skor) 
mahasiswa yang diberikan pembelajaran 
dengan media peta konsep (pertemuan-1 = 
0,67 ± 0,20; pertemuan-2 = 0,68 ± 0,16; 
pertemuan-3 = 0,79 ± 0,15; dan keseluruhan 
pertemuan 0,71±0,11) lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata peningkatan hasil 
belajar mahasiswa yang diberikan 
pembelajaran tanpa media peta konsep 
(pertemuan-1 = 0,50 ± 0,20; pertemuan 2 = 
0,58 ± 0,16; dan pertemuan 3 = 0,62 ± 0,14; 
dan keseluruhan pertemuan =0,57 ±0,11); dan 
(3) Rata-rata peningkatan minat belajar (gain 
skor minat) mahasiswa yang diberikan 
pembelajaran dengan media peta konsep 
(0,46±0,10) lebih tinggi dibandingkan 
peningkatan minat belajar (gain skor minat) 
mahasiswa yang diberikan pembelajaran 
tanpa media peta konsep (0,23 ± 0,11). 
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